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ABSTRAK 

 

Pengimplementasian keselamatan dan kesehatan kerja sudah bisa diterapkan pada 

anak usia dini, meskipun diperlukan pemahaman mendetail pada usia tersebut. 

Taman Kanak-Kanak Negeri (TKN) Pembina 2 dan Taman Kanak-Kanak (TK) 

Syailendra merupakan salah dua sekolah yang berpotensi mengalami kecelakaan 

kerja di sekolah, karena tingkat pengawasan pada potensi bahaya K3, kondisi 

lingkungan, fenomena kecelakaan ringan, dan kasus bencana alam yang pernah 

terjadi di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada Sekolah TK Negeri Pembina 2 dan 

TK Syailendra. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, 

dan telaah dokumen. Total informan dalam penelitian ini masing-masing 8 orang 

dari TK Negeri Pembina 2 dan 7 orang dari TK Syailendra. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sudah terdapat beberapa Standar Operasional Prosedur 

(SOP) yang sudah tersedia dalam bentuk dokumen dan dilaksanakan; sumber daya 

manusia guru dan murid beberapa sudah sesuai dengan rasio dan kualifikasi; 

sarana prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, saluran air, tempat sampah, 

uks, toilet sekolah, meja dan kursi belajar, Alat Permainan Edukatif (APE), sarana 

pemadaman api, dan jalur evakuasi beserta titik kumpul beberapa sudah sesuai 

dan ada juga yang belum sesuai dengan peraturan dan pedoman yang ditetapkan 

sebagai acuan; dan penataan ruang yang meliputi, ruang kelas indoor, ruang kelas 

outdoor, dan area bermain (playground) beberapa sudah sesuai dan ada juga yang 

belum sesuai terutama pada luas area per anak, permukaan area bermain, ukuran 

alat main, dan jarak antar perabot bermain. Dari beberapa hasil penelitian, 

diperlukan pengadaan Standar Operasional Prosedur (SOP) sesuai dengan 

kebutuhan sekolah, penyesuaian rasio guru dan murid berserta pelatihan rutin 

pada tenaga pendidik, pengecekan dan perbaikan pada beberapa sarana prasarana, 

dan penataan ruang serta alat main pada area indoor maupun outdoor. 

   

Kata Kunci : Sekolah, Taman Kanak-Kanak (TK), SOP, Sumber Daya 

Manusia, Sarana Prasarana, Penataan Ruang 

Kepustakaan : 221 (1970 – 2024) 
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ABSTRACT 
 

Implementing of occupational safety and health can be applied to early childhood, 

although detailed understanding is required at that age. Pembina 2 Public 

Kindergarten and Syailendra Kindergarten are two schools that have the 

potential to experience work accidents at school, due to the level of supervision of 

potential hazards, environmental conditions, minor accident phenomena, and 

cases of natural disasters that have occurred at school. This research aims to 

analyze the implementation of Occupational Safety and Health (OSHA) at 

Pembina 2 Public Kindergarten and Syailendra Kindergarten. This research is 

included in descriptive research with a qualitative approach. Data was obtained 

through in-depth interviews, observation and document review. The total 

informants in this research were 8 people from Pembina 2 Public Kindergarten 

and 7 people from Syailendra Kindergarten. The research results show that there 

are several Standard Operating Procedures (SOP) that are available in document 

form and implemented; the human resources of teachers and students are in 

accordance with the ratio and qualifications; Infrastructure facilities include 

land, classrooms, water channels, rubbish bins, toilets, school toilets, study tables 

and chairs, Educational Game Equipment (EGE), fire extinguishing facilities, and 

evacuation routes along with gathering points, some of which are appropriate and 

some are not yet. in accordance with the regulations and guidelines set as a 

reference; and spatial planning which includes indoor class, outdoor class, and 

playground some are suitable and some are not suitable, especially in terms of the 

area required for child, the surface of the playground, the size of the playing 

equipment, and the distance between playing equipment. From several research 

results, it is necessary to provide Standard Operating Procudure (SOP) in 

accordance with school needs, adjust the ratio of teachers and students along 

with regular training for teaching staff, check and repair several infrastructure 

facilities, and spatial planning neither  in the indoor class nor outdoor class. 

 

Keywords   : School, Kindergarten, SOPs, Human Resources, 

Infrastructure,  Spatial Planning 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.    Latar Belakang 

 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah usaha melakukan suatu binaan 

yang direalisasikan pada anak-anak mulai dari usia lahir (0-3 bulan) hingga usia 6 

tahun (72 bulan). Hal ini dilakukan melalui pendekatan pada bidang pendidikan 

yang dirancang untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan fisik serta 

mental agar anak siap untuk melanjutkan ke tahap pendidikan yang berikutnya. 

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) diperlukan untuk memastikan bahwa semua kegiatan 

berjalan dengan aman dan nyaman termasuk di lingkungan PAUD. Di zaman 

yang telah maju seperti sekarang, penerapan K3 di lembaga pendidikan menjadi 

suatu keharusan. Hal ini memiliki pengaruh signifikan dalam memelihara tingkat 

produktivitas baik dari tenaga pengajar maupun siswa. Di samping itu, penciptaan  

lingkungan yang aman dan sehat juga merupakan  prioritas utama dari penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang sesuai dengan kebutuhan sekolah 

(Dewanto, Munir dan Wulandari, 2021).  

 Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di lembaga pendidikan 

seperti Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sangat berkaitan dengan besaran 

frekuensi kecelakaan yang terjadi. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

yang dikutip dari Nugratmaja (2011), kecelakaan yang terjadi pada kebanyakan 

anak dipicu oleh bermacam-macam penyebab yang terdiri dari kecelakaan 

kendaraan roda dua (34%), insiden terjatuh (5%), kejadian kebakaran (4%), 

kondisi tenggelam (13%), dan luka yang tidak terduga (21%). Kejadian yang 

membuat anak celaka menjadi sesuatu yang sangat berpotensi terjadi. Anak sering 

kali tidak sabar saat mengeksplor bakat dan kemampuan aktif mereka saat 

bermain, dan seringkali kurang memperhatikan dengan cermat selama kegiatan 

tersebut. Keselamatan diri anak-anak terkadang diabaikan di lingkungan sekolah 

PAUD, karena pihak sekolah hanya terfokus pada kegiatan belajar mengajar. 

Menurut data observasi pada buku berjudul mitigasi kejadian kecelakaan di satuan 

PAUD yang dikerjakan oleh Perkumpulan Penyelenggara Pendidikan Anak Usia 
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Dini (PP-PAUD), dan Pendidikan Masyarakat (DIKMAS) Provinsi Jawa Barat 

yang dipublikasikan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) pada tahun 2020, dari  1596 peserta yang bertindak sebagai 

responden dan berasal dari kalangan guru, pengelola, serta orang tua melaporkan 

bahwa 66,2% jawaban yang diisi mendeskripsikan suatu kejadian kecelakaan  

pada anak disebabkan oleh Alat Permainan Edukatif (APE). Adapun, faktor lain 

yang menjadi penyebab yaitu berkelahi dengan teman (66,6%), dan kondisi 

lingkungan (63,2%) (Mustopa dkk., 2020).   

Dari segi keamanan dan keselamatan, pengaplikasian keselamatan di 

lingkungan PAUD seharusnya memang sudah bisa dilakukan. Namun, pada usia 

tersebut memerlukan tingkat perhatian yang lebih tinggi dari biasanya agar 

mampu dibiasakan. Ungkapan tersebut disampaikan oleh Vera Itabiliana 

Hadiwijojo, S.Psi selaku psikolog anak, pada artikel yang diterbitkan Kompas 

(2020). Selain dari pada itu, beliau juga berpesan bahwa tidak hanya guru yang 

memiliki kepentingan dalam peran memperhatikan anak, tetapi juga orang tua 

yang memiliki kedekatan agar perlakuan K3 bisa dengan cepat diserap oleh anak. 

Pengimplementasian yang dilakukan tidak hanya pada lingkungan rumah tempat 

tinggal anak, melainkan juga pada satuan PAUD. Sejatinya PAUD yang 

memberikan pengajaran pada anak < 6 tahun harus diawasi dengan ketat, sehingga 

dapat terhindar dari bahaya yang mengancam keselamatan mereka (Kumampang 

dan Dewi, 2020). 

 Kejadian yang menyebabkan kecelakaan pada anak terutama anak usia 

dini sudah terjadi di banyak lokasi, sehingga menjadi pemicu yang akhirnya 

menciptakan suatu ide untuk melakukan penerapan K3 sejak dini. Menurut data 

terbaru yang dipublikasikan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 

2023 pada website resminya, sejauh ini sudah tersedia 236.590 sekolah yang 

termasuk satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di seluruh Indonesia 

(Kemendikbud, 2023). Lokasi PAUD merupakan salah satu tempat yang rentan 

untuk anak, karena bisa menyebabkan kecelakaan. Adapun, berbagai kecelakaan 

yang bisa terjadi berupa jatuh dari alat main, tergores, tertusuk, tersedak sesuatu, 

keseleo, hingga penyakit serius seperti patah tulang, dan dislokasi. Meskipun 

masih jarang ditemukan kecelakaan yang serius di satuan PAUD, hal tersebut 
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tetap harus diwaspadai agar kecelakaan bisa diminimalisir sedini mungkin. 

Pernyataan tersebut pernah disampaikan oleh pihak dari salah satu lembaga yang 

bertempat di Kabupatena Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yaitu 

Himpunan Pendidik dan Tenaga Pendidik Anak Usia Dini (Himpaudi) bahwa 

kemungkinan timbulnya risiko yang membuat anak celaka selain harus diadakan 

upaya pencegahan, juga harus dipersiapkan langkah ketika kecelakaan tersebut 

benar-benar terjadi. Dengan demikian, selain menjalankan tugas untuk belajar dan 

mengajar demi mencapai indikator pendidikan, para guru yang ada di sekolah 

PAUD juga perlu dilatih agar memiliki kemampuan berupa Pertolongan Pertama 

Pada Kecelakaan (P3K). Pelatihan P3K harus secara rutin dilakukan sebagai 

kegiatan pembiasaan pada guru kelas (Subardi, 2023).  

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang memiliki 

sekolah PAUD terbanyak di Indonesia. Berdasarkan pada Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) RI pada tahun 2023, jumlah sekolah 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di provinsi tersebut berjumlah 6.049 dan 

tersebar di seluruh Kabupaten se-Sumsel (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, 2023). Hal itu menjadikan  Sumsel sebagai 

provinsi dengan jumlah satuan PAUD terbanyak ke-3 di Pulau Sumatera. Jika 

didasarkan pada pembagian sekolah PAUD negeri dan swasta yang dirilis oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021, sebanyak 2.087 sekolah adalah  

PAUD negeri yang dinaungi oleh pemerintah, dengan jumlah guru  pada sekolah  

negeri tersebut adalah 8.443 orang, serta muridnya berjumlah 75.282 siswa/i.  

Diantara Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan, Kota Palembang menjadi tempat 

dengan  sekolah PAUD terbanyak yaitu 755 sekolah. Jika dirincikan, sebanyak 8 

sekolah berkategori sekolah satuan PAUD yang dikelola oleh Pemerintah 

(Negeri), dan 747 kategori sekolah lainnya masuk ke dalam satuan PAUD yang  

dikelola oleh perorangan/kelompok/yayasan (Swasta) (Kemendikbud, 2023). 

Dari beberapa PAUD Negeri yang terdapat di Kota Palembang, terdapat 

salah satu satuan PAUD terkenal yaitu Taman Kanak-Kanak (TK) Negeri 

Pembina 2 yang berlokasi di Jalan Gubernur Haji Bastari Komplek OPI 

Jakabaring, 15 Ulu, Kecamatan Jakabaring, Kota Palembang. Menurut data survei 

yang dilakukan secara langsung di sekolah pada tahun 2023/2024, jumlah murid 
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yang bersekolah pada TK tersebut adalah 167 peserta didik, dan 10 orang 

bertindak sebagai guru. Pada sekolah ini sudah tersedia sarana prasarana yang 

mampu menunjang berbagai kegiatan  di sekolah seperti 5 ruang kelas, 1 ruang 

guru, 1 UKS, 11 Toilet, 1 Gudang, 1 Aula, dan alat main indoor maupun outdoor. 

Pengamatan langsung yang dilakukan di sekolah menghasilkan gambaran bahwa 

sekolah ini berada di samping jalan yang cukup padat. Dikarenakan jalan tersebut 

menjadi penghubung antar dua Kabupaten/Kota yaitu Ogan Ilir dan Kota 

Palembang. Area kelas masing-masing dipakai untuk 2 rombongan belajar 

(rombel) yang berjumlah ± 15 anak. Adapun, guru yang mendampingi anak-anak 

pada 1 kelas sebanyak 2 orang. Pada alat main terutama yang berbahan 

besi/logam, terdapat komponen yang mengalami karat dan beberapa konstruksi 

juga longgar. Di depan kelas masing-masing, tersedia tempat cuci tsngan berupa 

drum tedmon yang disertai dengan keran. Akan tetapi, observasi secara langsung 

menunjukkan ada air pada drum tersebut yang keruh dan perlu sesegara mungkin 

diganti. Pada saluran  air yang diperuntukkan untuk air hujan, terlihat banyak 

sampah plastik yang berhamburan secara sembarangan, dan berisiko membuat air 

mengalir dengan tidak lancar. Konsekuensi dari hal tersebut tentu saja 

menyebabkan  genangan air dan  membuat lantai di halaman outdoor menjadi 

licin. Informasi tambahan yang  didapatkan dari kepala sekolah juga menyatakan 

bahwa sekolah pernah terdampak bencana kabut asap pada musim kemarau tahun 

2023 yang diperkuat dengan surat dari Dinas Pendidikan yang tertempel di 

dinding bangunan terkait peniadaan pembelajaran tatap muka untuk sementara 

waktu. 

Selain pada sekolah negeri, sekolah PAUD swasta yang ada di Kota 

Palembang salah satunya adalah Taman Kanak-Kanak (TK) Syailendra. TK ini 

berlokasi di Jalan Depaten Lama, Nomor 098 143, 27 Ilir, Kecamatan Ilir Barat II, 

di Kota Palembang. Survei yang dilakukan secara langsung di lokasi dan disertai 

dengan telaah dokumen menyatakan bahwa terdapat 91 orang murid yang 

bersekolah di TK tersebut untuk tahun 2023/2024, sementara jumlah guru yang 

ada sebanyak 9 orang. Terkait dengan sarana prasarana yang tersedia di sekolah 

terdapat 7 ruang kelas, 1 ruang kantor, 3 toilet, dan beberapa alat main indoor 

maupun outdoor. Lokasi sekolah berada pada pemukiman yang padat penduduk. 
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Kepadatan pada bangunan pernah memicu terjadinya rambatan yang 

menyebabkan kebakaran pada gedung. Hal tersebut berdasarkan  pada kejadian di 

tanggal 14 April 2023, yang mana TK ini terbakar akibat rambatan api dari 

samping sekolah. Pada setiap kelas terdapat ± 15 anak dengan pendampingan guru 

1-2 orang. Sayangnya, keadaan dan kondisi ruangan yang cukup sempit membuat 

pencahayaan di dalam ruangan kurang memadai, begitu juga dengan  aliran udara 

yang dihasilkan. Adapun, pada area outdoor, alat main juga ditempatkan pada 

jarak yang sangat berdekatan, sehingga berpotensi menimbulkan cedera maupun 

luka pada anak ketika bermain.  

Hasil survei yang telah dilakukan secara langsung menjadi salah satu faktor 

dipilihnya 2 lokasi yaitu TK Negeri Pembina 2 dan TK Syailendra Kota 

Palembang sebagai tempat penelitian. Selain itu, penerapan Standar Operasional 

Prosedur (SOP), kesediaan guru dan murid, keadaan sarana prasarana, dan 

perancangan lingkungan indoor dan outdoor juga dipertimbangkan terkait 

pemilihan tersebut. Menurut aturan yang tertuang dalam Permendikbud Nomor 

137 Tahun 2014 mengenai Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 

PAUD mencakup berbagai standar yang berkaitan dengan tingkatan ketercapaian 

tumbuh kembang pada anak yang berusia dini,  antara lain standar isi (konteks), 

standar pada proses, standar pada penilaian, standar pada pendidik, standar pada 

sarana prasarana, standar pada  pengelolaan, dan standar pada pendanaan. Dengan 

beberapa pertimbangan tersebut, lokasi penelitian yang telah dipilih bisa 

mewakilkan PAUD lainnya. Adanya kejadian, dan bukti empiris dari data yang 

didapatkan, serta urgensi permasalahan yang ada, membuat diperlukannya analisis 

dan observasi lebih lanjut tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di 

kedua sekolah yang ditetapkan sebagai tempat penelitian. Sehingga, pada 

kesempatan ini berkeinginan untuk menetapkan judul perihal “Analisis 

Implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di Taman Kanak – Kanak 

Negeri Pembina 2 dan Taman Kanak – Kanak Syailendra Kota Palembang.”  
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1.2.    Rumusan Masalah 

 Anak-anak yang berusia 0-6 tahun dikategorikan sebagai Anak Usia Dini 

(AUD) dengan fisik yang masih pada tahap perkembangan yang signifikan, dan 

belum terlalu peka pada lingkungan. Pada sekolah TK Negeri Pembina 2 dan TK 

Syailendra, penulis ingin mengamati lebih lanjut lagi mengenai penerapan SOP, 

sumber daya manusia yang terdiri dari guru dan murid, sarana prasarana yang 

disesuaikan dengan acuan dari peraturan dan pedoman, serta penataan ruang pada 

area indoor dan outdoor sekolah. Berdasarkan hal tersebut, maka dirumuskan 

suatu masalah yang berupa pertanyaan “Bagaimana Implementasi Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) pada Sekolah TK Negeri Pembina 2 dan TK Syailendra 

di Kota Palembang ?” 

 

1.3.    Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

 Untuk menganalisis beberapa pengimplementasian Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) yang dilakukan di Sekolah TK Negeri Pembina 2 dan TK 

Syailendra Kota Palembang.  

1.3.2.  Tujuan Khusus 

1. Untuk menganalisis teori Lack of Control yang diimplementasikan dengan 

beberapa Standar Operasional Prosedur (SOP) meliputi penyambutan 

kedatangan anak, penataan pada alat permainan, Pertolongan Pertama Pada 

Kecelakaan (P3K), bermain motorik kasar, penjemputan, dan aman 

bencana di Sekolah TK Negeri Pembina 2 dan TK Syailendra Kota 

Palembang.  

2. Untuk menganalisis kesesuaian rasio guru dan murid yang berkaitan 

dengan tingkat pengawasan untuk menjamin keamanan peserta didik 

dalam beraktivitas, dan kesesuaiann kualifikasi guru yang terdapat di 

Sekolah TK Negeri Pembina 2 dan TK Syailendra Kota Palembang. 

3. Untuk menganalisis kesesuaian sarana prasarana yang menerapkan prinsip 

keselamatan, keamanan, dan kesehatan kerja meliputi kesesuaian lahan, 

kesesuaian ruang kelas, kesesuaian saluran air, kesesuaian tempat 

pembuangan sampah, kesesuaian Unit Kesehatan Sekolah (UKS), 
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kesesuaian toilet, kesesuaian meja dan kursi belajar, kesesuaian Alat 

Permainan Edukatif (APE), kesesuaian sarana pemadaman api, dan 

kesesuaian jalur evakuasi dan titik kumpul (assembly point) yang sesuai 

regulasi dan pedoman dan diterapkan di Sekolah TK Negeri Pembina 2 

dan TK Syailendra Kota Palembang.   

4. Untuk menganalisis kesesuaian penataan ruang kelas indoor dan outdoor, 

dan area bermain (playground) yang sesuai dengan pedoman dan regulasi 

dan diterapkan di Sekolah TK Negeri Pembina 2 dan TK Syailendra Kota 

Palembang.  

 

1.4.   Manfaat Penelitian 

1.4.1.  Manfaat Bagi Mahasiswa 

1. Mahasiswa/i bisa memperluas suatu bidang keilmuan (insight) terkait 

dengan pengimplementasian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang 

diterapkan di Sekolah berkategori Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

2. Mahasiswa/i mendapatkan momen berupa pengalaman (experience) 

berharga dari penelitian yang dilakukan sebagai pengaplikasian dari materi 

yang telah didapat selama perkuliahan. 

1.4.2. Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Hasil dari penelitian bisa menjadi referensi untuk Fakultas Kesehatan 

Masyarakat (FKM) agar menerapkan ilmu Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) secara maksimal. 

2. Hasil yang diperoleh dan dijadikan arsip oleh Fakultas Kesehatan 

Masyarakat (FKM) bisa diolah untuk keperluan publikasi, dan penelitian 

lanjutan yang diperoleh dari saran penulis. 

1.4.3. Manfaat Bagi Instansi 

1. Untuk pihak yang terkait dengan penelitian di Sekolah Satuan PAUD 

mendapatkan deskripsi secara aktual tentang bagaimana Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) diterapkan di sekolah secara detail sesuai metode 

penelitian. 
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2. Data yang diperoleh bisa menjadi suatu bahan yang perlu di evaluasi agar 

penerapan K3 yang dilakukan di Sekolah PAUD mampu berjalan dengan 

lebih optimal. 

3. Saran penulis dalam penelitian ini bisa dilakukan secara langsung melalui 

kerja sama dari seluruh warga sekolah.  

 

1.5.   Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Lingkup Lokasi 

 Penelitian (research) berupa analisis implementasi Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) ini dilakukan di dua sekolah yaitu Taman Kanak-Kanak 

(TK) Negeri Pembina 2 dan TK Syailendra yang sama-sama berlokasi di Kota 

Palembang. 

1.5.2. Lingkup Waktu 

 Penelitian berlangsung mulai dari bulan Oktober Tahun 2023 hingga bulan 

Maret Tahun 2024. 

1.5.3. Lingkup Materi 

 Materi yang dijadikan ruang lingkup (scope) pada penelitian ini berupa 

analisis implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di Taman Kanak-

Kanak (TK) Negeri Pembina 2 dan Taman Kanak-Kanak (TK) Syailendra Kota 

Palembang. 
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